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 Indonesia adalah negara dengan tingkat biodiversitas yang sangat tinggi. Keanekaragaman hayati 
yang melimpah ini merupakan salah satu sumber daya alam untuk pembangunan. Pembangunan 
berkelanjutan merupakan suatu keharusan yang harus dilaksanakan oleh negara dan pemerintah 
Indonesia untuk generasi mendatang. Untuk program pembangunan Indonesia telah tersedia 
sumber daya manusia yang dapat mengelola sumber daya alam tersebut. Untuk menjaga 
keberlanjutan tersedianya sumber daya alam demi pembangunan berkelanjutan, diperlukan 
orang-orang yang sadar, peduli, dan memiliki pengetahuan tentang konservasi alam dan 
biodiversitas. Pendidikan biodiversitas adalah bentuk pendidikan yang dapat meningkatkan 
kesadaran dan kepedulian manusia terhadap biodiversitas dan konservasi alam. Konservasi alam 
dan pendidikan biodiversitas dilakukan melalui pendidikan keluarga dan pendidikan formal agar 
terbentuk karakter individu yang pro-konservasi. Artikel ini merupakan hasil dari tinjauan 
literatur yang berkaitan dengan biodiversitas, konservasi alam, pembangunan berkelanjutan, dan 
pendidikan karakter. Artikel ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya pendidikan biodiversitas dan pendidikan konservasi alam guna mendukung 
pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Kesimpulan dari studi ini adalah bahwa pendidikan 
biodiversitas merupakan bentuk pendidikan karakter untuk membentuk individu yang 
mendukung konservasi alam demi kesuksesan Program Pembangunan Berkelanjutan. 
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 Indonesia is a country with a very high level of biodiversity. This abundant biodiversity is one of 
the natural resources for development. Sustainable development is a necessity that must be 
implemented by the Indonesian state and government for future generations. Indonesia already 
has the human resources to manage these natural resources. To maintain the sustainability of 
natural resources for sustainable development, we need people who are aware, concerned, and 
knowledgeable about nature conservation and biodiversity. Biodiversity education is a form of 
education that can increase human awareness and concern for biodiversity and nature 
conservation. Nature conservation and biodiversity education are carried out through family 
education and formal education to shape pro-conservation character traits in individuals. This 
article was written based on a review of literature related to biodiversity, nature conservation, 
sustainable development, and character education. It aims to raise public awareness about the 
importance of biodiversity education and nature conservation education in supporting 
sustainable development in Indonesia. The conclusion of this study was that biodiversity 
education is a form of character education that shapes individuals who support nature 
conservation for the success of the Sustainable Development Program. 
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PENDAHULUAN 

 
Suatu negara yang merdeka dan berdaulat 

penuh akan melakukan program pembangunan 

demi negara dan bangsanya. Pembangunan ini 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
rakyat, memajukan dan mencerdaskan kehidupan 
bangsa, serta menciptakan keadilan bagi segenap 
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rakyatnya. Pembangunan berkelanjutan 
merupakan program pembangunan yang saat ini 
dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia. Program 
pembangunan berkelanjutan ini telah tercantum 
dalam Undang-undang nomor 32 tahun 2009 
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 
Hidup. Dalam undang-undang ini dinyatakan 
bahwa pembangunan ekonomi Indonesia 
berdasarkan prinsip pembangunan berkelanjutan 
dan berwawasan lingkungan. Menurut Fauzi & 
Oxtavianus (2014), pembangunan berkelanjutan 
itu merupakan keseimbangan pembangunan 
ekonomi, lingkungan, dan sosial. Sedangkan 
menurut Suparmoko (2020), pembangunan 
ekonomi dapat bersinergi dengan pembangunan 
lingkungan sehingga tercapai kesejahteraan 
masyarakat yang diinginkan. Kesejahteraan 
masyarakat ini merupakan bagian dari 
pembangunan sosial. Purvis, et al. (2019) 
menjelaskan keterkaitan antara pembangunan 
berkelanjutan yang ditopang oleh pilar-pilar 
lingkungan, sosial, dan ekonomi. Hubungan 
tripartit antara pilar-pilar ekonomi, lingkungan, 
dan sosial ini digambarkan dalam bentuk diagram 
Venn yang menunjukkan titik singgung dengan 
konsep berkelanjutan yang diletakkan pada 
irisannya (Gambar 1). 

 
 

Gambar 1. Hubungan dalam Pembangunan 
berkelanjutan (Purvis et al., 2019) 

 
Menurut Klarin (2018), akibat situasi yang 

dapat membahayakan kehidupan manusia, seperti 
perubahan iklim, peperangan, bencana alam, dan 
aktivitas lain yang dapat merusak alam dan 
lingkungan, maka timbul perubahan perilaku yang 
mengarahkan pengelolaan sumber daya alam yang 
lebih rasional dan efisien guna menjamin 
eksploitasi sumber daya tanpa membahayakan 
generasi mendatang, dalam bentuk konsep 
Pembangunan Berkelanjutan. Pembangunan 
berkelanjutan dapat dicapai melalui keseimbangan 

antara semua pilar (lingkungan, sosial, dan 
ekonomi) tersebut. 

Sumber daya alam masih merupakan modal 
pembangunan. Salah satu negara yang memiliki 
sumber daya alam yang berupa keanekaragaman 
hayati (biodiversitas) yang berlimpah adalah 
Indonesia. Menurut Sukardiyono & Rosana (2019), 
Indonesia adalah negara yang mempunyai 
keanekaragaman hayati nomor dua di dunia. Hal ini 
juga dikemukakan oleh Keong (2015) bahwa 
Indonesia mempunyai kekayaan keanekaragaman 
nomor satu di region Asia Tenggara dan nomor dua 
di dunia setelah Brazil. Hasil penelitian Setiawan 
(2022) menunjukkan bahwa Indonesia mempunyai 
keanekaragaman tumbuhan dan satwa yang tinggi, 
tetapi juga mempunyai tingkat penurunan 
keanekaragaman yang tinggi pula. Terkait 
kepunahan tersebut, penelitian von Rintelen et al. 
(2017) menunjukkan bahwa banyak spesies yang 
berada di bawah ancaman punah bahkan sebelum 
ditemukan atau dieksplorasi secara ilmiah. Padahal 
biodiversitas atau keanekaragaman hayati tersebut 
bermanfaat bagi manusia, yaitu untuk 
menyediakan bahan pangan, bahan sandang, bahan 
obat-obatan, bahan bangunan, rekreasi, sarana 
untuk pendidikan, dan berbagai keperluan lainnya. 
Dengan demikian punahnya spesies tumbuhan dan 
hewan asli Indonesia akan merugikan negara dan 
bangsa Indonesia akibat hilangnya peluang untuk 
memanfaatkan biodiversitas untuk keperluan 
pembangunan.  

Guna mencegah kepunahan biota asli Indonesia 
ini maka diperlukan generasi muda yang memiliki 
pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya 
konservasi alam untuk menjaga biodiversitas 
Indonesia. Penulisan artikel ini bertujuan untuk 
membangkitkan kesadaran masyarakat Indonesia 
tentang pentingnya pendidikan biodiversitas guna 
menunjang pembangunan berkelanjutan di 
Indonesia. Artikel ini merupakan hasil review 
berbagai literatur dengan topik tentang pendidikan 
karakter, pembangunan berkelanjutan, 
biodiversitas, dan konservasi alam. 

 
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN 

DAN BIODIVERSITAS 
 
Menurut Fauzi & Oxtavianus (2014), 

pembangunan berkelanjutan dikaitkan dengan 
upaya perbaikan mutu hidup yang disesuaikan daya 
dukung lingkungan. Jika dikaitkan dengan arti 
istilah menurut Undang-undang No. 32 Tahun 
2009, pembangunan berkelanjutan merupakan 
upaya sadar dan terencana yang memadukan aspek 
lingkungan hidup, ekonomi, dan sosial ke dalam 
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strategi pembangunan yang menjamin 
kemampuan, kesejahteraan, serta mutu hidup 
generasi masa kini dan masa depan, oleh karena itu 
pelaksanaan pembangunan harus memperhatikan 
kesatuan alam dengan manusia yang merupakan 
bagian dari makhluk hidup (Soenarno, 2016).  

Arti dari kata berkelanjutan menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online adalah 
berlangsung terus menerus, berkesinambungan. 
Sedangkan menurut Merriam Webster Online, 
berkelanjutan atau sustainable adalah istilah yang 
terkait dengan suatu metode pemanfaatan suatu 
sumber daya yang sedemikian rupa sehingga 
sumber daya tersebut tidak mengalami kerusakan 
yang permanen atau terkuras (habis). Terkait hal 
tersebut, berarti keberlanjutan pembangunan suatu 
negara tergantung modal yang dimiliki oleh negara 
tersebut. Sumber modal pembangunan negara 
Indonesia berasal dari sumber daya alam dan 
sumber daya manusianya yang melimpah. Menurut 
Suparmoko (2020), pembangunan ekonomi 
Indonesia berbasis pada eksploitasi sumber daya 
alam. Pemanfaatan sumber daya harus dilakukan 
secara efektif dan efisien agar terhindarkan 
pemborosan penggunaan sumber daya atau 
banyaknya sumber daya yang terbuang sia-sia, 
sehingga akan menjamin keberlanjutan 
pembangunan. 

Pihak yang dapat melakukan pemanfaatan yang 
efektif dan efektif adalah orang-orang yang 
mempunyai wawasan pembangunan berkelanjutan. 
Wawasan dapat diperoleh melalui pendidikan 
tentang pembangunan berkelanjutan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat O’Flaherty & Liddy (2018) yang 
menyatakan bahwa perlunya intervensi pendidikan 
yang bertujuan untuk mengembangkan kesadaran 
kritis terhadap kompleksitas tantangan global 
seperti ketidakberlanjutan, kemiskinan, dan 
ketidakadilan. 

Education for Sustainable Development atau 
pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan 
merupakan pendidikan yang muncul seiring 
timbulnya kesadaran akan pentingnya generasi 
muda yang peduli dengan masa depan mereka. 
Berdasarkan hasil penelitian Pauw et al. (2015), 
pendidikan tentang pembangunan berkelanjutan 
dapat memberikan dampak terhadap hasil belajar 
siswa dalam hal kesadaran atau afektif siswa terkait 
konsep keberlanjutan tersebut. Gagasan yang 
mendasari pendidikan pembangunan berkelanjutan 
adalah untuk memberdayakan siswa dengan 
kompetensi keberlanjutan melalui konten yang 
berperspektif interdisipliner yang holistik dan 

strategi pengajaran demokratis yang berpusat pada 
peserta didik yang majemuk. Hasil penelitian 
Ardoin et al. (2020) menyimpulkan bahwa kaum 
muda di seluruh dunia menyatakan keinginan 
mereka untuk mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan mereka untuk menciptakan dunia 
yang ingin mereka tinggali saat ini dan di masa 
depan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 
penting untuk mempersiapkan masa depan suatu 
bangsa.   

Salah satu upaya untuk menjamin ketersediaan 
modal material untuk pembangunan berkelanjutan 
adalah melalui konservasi sumber daya alam. 
Menurut Keong (2015), keanekaragaman hayati itu 
berperan dalam kemajuan sosial-ekonomi dan 
pembangunan, sehingga harus melakukan upaya 
perlindungan lingkungan. Perlindungan 
lingkungan ini merupakan satu bentuk konservasi 
alam. 

Sesuai definisi dalam Undang-undang No. 32 
Tahun 2009, konservasi sumber daya alam 
memiliki arti pengelolaan yang menjamin 
pemanfaatan secara bijaksana serta 
kesinambungan ketersediaannya dengan tetap 
memelihara dan meningkatkan mutu nilai serta 
keanekaragamannya (Republik Indonesia, 2009). 
Alimah (2019) menyatakan bahwa konservasi alam 
merupakan tindakan melestarikan sesuatu 
terkhusus upaya pelestarian, pemulihan, dan 
perlindungan terhadap ekosistem alam, vegetasi 
dan satwa liar. Sedangkan menurut Maxwell et al. 
(2020), adanya kekurangan dalam efektivitas 
pengelolaan yang dapat mengurangi potensi peran 
konservasi berbasis kawasan dalam membendung 
hilangnya keanekaragaman hayati. Terkait hal 
tersebut, maka upaya konservasi alam yang 
merupakan upaya pengelolaan, pemanfaatan, dan 
perlindungan lingkungan hidup membutuhkan 
kemampuan manusia yang mumpuni. Kemampuan 
atau kompetensi individu dalam upaya konservasi 
sumber daya alam diperoleh melalui proses 
pendidikan. 

 
PENDIDIKAN KARAKTER DAN 

BIODIVERSITAS  
 

Tujuan dari pendidikan adalah untuk 
membentuk manusia yang berkarakter baik. 
Definisi karakter yang dikemukakan oleh 
Berkowitz (2002) yaitu karakter sebagai 
seperangkat karakteristik psikologis individu yang 
memengaruhi kemampuan dan kecenderungan 
orang tersebut untuk berfungsi secara moral. 
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Dengan demikian, karakter terdiri dari 
karakteristik-karakteristik dari seseorang untuk 
melakukan hal yang benar atau tidak melakukan 
hal yang benar. Menurut Pattaro (2016), 
pendidikan karakter itu dapat memainkan peran 
penting dalam pembangunan identitas anak dan 
remaja dan dapat menjadi intervensi yang khas 
untuk pendidikan dan sosialisasi remaja. 
Mengingat anak-anak dan remaja itu adalah 
generasi muda yang akan membangun negara dan 
bangsa Indonesia di kemudian hari maka 
pendidikan karakter menjadi sesuatu hal yang 
penting untuk segera diimplementasikan.  

Pendidikan karakter dimulai dari lingkungan 
keluarga. Terkait dengan biodiversitas dan 
konservasi alam, orang tua dapat memulainya 
dengan mengenalkan tentang lingkungan alam dan 
keanekaragaman hayati kepada anaknya sejak usia 
dini, yaitu usia anak bawah lima tahun (balita). 
Pendidikan yang dimulai oleh sang orang tua 
tersebut bersifat konkrit, seperti mengenalkan 
jenis-jenis tumbuhan dan hewan yang ada di sekitar 
lingkungan mereka dan yang mudah dijumpai 
sehari-hari. Selanjutnya pengetahuan tersebut 
dapat ditingkatkan ke arah keberagaman biota atau 
biodiversitas. Di sinilah akan tumbuh karakter anak 
dalam mencintai tumbuhan dan hewan. Pendidikan 
selanjutnya adalah pendidikan di lingkungan 
sekolah atau jenjang pendidikan formal.  

Khambali et al. (2022) menyatakan bahwa 
model pengembangan pendidikan karakter di 
sekolah adalah model penanaman nilai-nilai 
karakter yang terdiri dari pengajaran, pembiasaan, 
dan keteladanan. Menurut Yusnan (2022), strategi 
pendidikan karakter yang dilakukan guru di 
sekolah antara lain dengan mengingatkan siswa 
akan hal-hal yang baik, memberikan teguran jika 
siswa melakukan kesalahan, guru menjadi teladan, 
melakukan pembiasaan, dan meningkatkan 
kesadaran siswa. Sedangkan menurut Singh 
(2019), hasil dari pendidikan karakter terlihat 
dalam dorongan berkelanjutan dan persiapan latar 
belakang yang kuat dari para pemimpin masa 
depan. Dengan demikian, pendidikan karakter ini 
memerlukan kerjasama antara semua pemangku 
kepentingan di bidang pendidikan, mulai dari 
orangtua, sekolah, masyarakat, hingga pemerintah.  

Meskipun sudah ada Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 
2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter Pada 
Satuan Pendidikan Formal, namun pelaksanaan 
pendidikan karakter di Indonesia mengalami 

berbagai tantangan. Berdasarkan penelitian Jhon et 
al. (2021), tantangan dari pihak pemerintah adalah 
kurangnya sosialisasi, pelatihan, fasilitas, dan 
infrastruktur; selanjutnya tantangan dari para guru 
berfokus pada kesulitan dan ketidakmampuan 
dalam menilai karakter siswa; sedangkan tantangan 
dari orang tua terkait dengan kurangnya dukungan 
seperti perhatian, partisipasi, dan pengawasan 
untuk pendidikan karakter siswa. Hasil penelitian 
Yusnan (2022) juga mirip, hambatan dalam 
implementasi pendidikan karakter di sekolah 
berasal dari faktor guru, orangtua, lingkungan, dan 
siswa. Hambatan tersebut dapat memberikan 
dampak yang buruk terhadap pelaksanaan 
pembangunan berkelanjutan. 

Pendidikan konservasi alam merupakan bagian 
dari pendidikan lingkungan hidup. Materi 
pendidikan lingkungan hidup (environmental 
education) berisi tentang lingkungan hidup 
manusia, termasuk potensi dan masalah yang 
dihadapinya. Salah satu potensi dan masalah dalam 
lingkup lingkungan hidup adalah terkait sumber 
daya alam, baik yang hayati dan non hayati. Oleh 
karena itu konservasi sumber daya alam menjadi 
penting untuk dibahas dalam pendidikan, terkhusus 
dalam pendidikan konservasi alam. Menurut 
Ardoin et al. (2020), pendidikan lingkungan dapat 
menghasilkan manfaat langsung bagi lingkungan 
dan mengatasi masalah konservasi secara konkret. 
Hal ini karena pendidikan lingkungan dapat 
mengembangkan dan meningkatkan sikap, nilai, 
dan pengetahuan lingkungan, serta membangun 
keterampilan yang mempersiapkan individu dan 
masyarakat untuk secara kolaboratif melakukan 
aksi lingkungan yang positif.  

Selanjutnya pendidikan tentang 
keanekaragaman hayati atau biodiversitas adalah 
bagian dari pendidikan konservasi alam. 
Keanekaragaman hayati atau biodiversitas 
menunjukkan keberagaman makhluk hidup yang 
berada di suatu tempat. Oleh karena itu, dalam 
membahas konservasi alam tak akan terlepas 
pembahasan tentang keanekaragaman hayati ini. 
Menurut Ramadoss & Moli (2011), pendidikan 
keanekaragaman hayati (biodiversitas) berfokus 
untuk menciptakan pengetahuan, minat dan 
keterampilan yang diperlukan untuk memecahkan 
berbagai masalah keanekaragaman hayati dengan 
mengacu pada konteks lokal, sehingga siswa 
termotivasi untuk melindungi dan melestarikan 
keanekaragaman hayati lokal. 

Menurut Soenarno (2013), pendidikan 
konservasi alam tidak dapat ditunda lagi, karena 
kerusakan alam terus berlangsung, sedangkan 
proses penyadaran masyarakat membutuhkan 
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waktu panjang. Penelitian yang dilakukan oleh 
Alimah (2019) menunjukkan bahwa kearifan lokal 
dapat digunakan untuk membina siswa pelajar 
yang memiliki literasi, berkarakter, dan menjadi 
agen konservasi alam. Metode pembelajaran yang 

sesuai untuk pendidikan biodiversitas menurut 
Ramadoss & Moli (2011) adalah pembelajaran 
siswa aktif sebagaimana tercantum pada Gambar 2 
terlampir. 

 

 
Gambar 2. Diagram konsep untuk metode pengajaran dan kepedulian dalam Pendidikan biodiversitas untuk siswa 

sekolah di masa kini (Ramadoss & Moli, 2011) 
 
Gambar 2 menunjukkan diagram konsep 

keterkaitan antara metode pengajaran, nilai-nilai 
yang harus ditanamkan serta kepedulian yang 
diharapkan dari suatu proses pendidikan. Tujuan 
pendidikan biodiversitas adalah membangkitkan 
kepedulian siswa berupa perubahan perilaku dan 
sikap untuk mengurangi punahnya biodiversitas 
pada tingkat lokal dan melestarikan alam dengan 
maksud tercapainya pembangunan yang 
berkelanjutan. Nilai-nilai yang ditanamkan adalah 
nilai tentang pelestarian dan perlindungan terhadap 
keanekaragaman hayati lokal. Metode 
pengajarannya melalui sesi di dalam ruang kelas 
yang aktif, pelatihan terencana, dan pengalaman 
lapangan. Kesemuanya tersebut merupakan 
rangkaian dari pendidikan biodiversitas yang aktif 
yaitu siswa aktif dalam pembelajaran, berarti 
pendidikannya berpusat pada siswa (student-
centered). Keaktifan siswa dalam proses belajar-
mengajar akan menambah pengalaman siswa, 
menambah pengetahuan siswa yang bersifat 
kontekstual karena contoh materi yang diajarkan 
bersifat lokal, sehingga pembelajaran ini dapat 
membangkitkan kesadaran siswa sebagai generasi 
muda untuk melakukan tindakan konservasi alam 

demi kesejahteraan hidup untuk saat kini dan di 
kemudian hari. 

Pendidikan konservasi alam, termasuk di 
dalamnya pendidikan biodiversitas, bertujuan 
membentuk individu yang memiliki karakter pro-
konservasi alam atau konservasionis alam guna 
mampu berpartisipasi dalam Pembangunan 
Berkelanjutan. Karakter pro-konservasi ini disebut 
oleh Hunter & Gibbs (2007) sebagai 
konservasionis, yaitu seseorang yang 
menganjurkan atau mempraktikkan penggunaan 
sumber daya alam secara bijaksana dan hati-hati 
sumber daya alam. Kesuksesan seseorang yang 
pro-konservasi dalam mengelola lingkungan hidup 
secara efektif dan efisien akan membantu 
tercapainya keberhasilan program Pembangunan 
Berkelanjutan di Indonesia.  
 

KESIMPULAN 
 

Pendidikan biodiversitas dan pendidikan 
konservasi alam merupakan bentuk pendidikan 
karakter untuk menjadikan individu yang pro-
konservasi alam atau konservasionis guna 
kesuksesan program Pembangunan Berkelanjutan 
Indonesia. Proses pembelajaran siswa aktif 
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(student-centered) adalah model pembelajaran 
yang sesuai untuk membangkitkan kesadaran 
untuk melakukan upaya konservasi alam. 
Pendidikan biodiversitas dapat dilakukan mulai 
usia dini (balita) dan dalam lingkungan pendidikan 
keluarga oleh orang tuanya. 
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